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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah opini audit, ukuran

erusahaan, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching,
erta menguji apakah financial distress dapat memperkuat hubungan variabel

Zindependen terhadap auditor switching.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Bab IV, maka peneliti

enarik kesimpulan sebagai berikut:

Tidak terdapat cukup bukti bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor
switching.

Terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor
switching.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap auditor switching.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress dapat memperkuat
pengaruh opini audit terhadap auditor switching.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress dapat memperkuat
pengaruh ukuran perusahaan terhadap auditor switching.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress dapat memperkuat

pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching.
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Mengingat adanya keterbatasan penelitian, maka dari itu peneliti memberikan

eberapa saran yang dapat mengembangkan penelitian selanjutnya, yaitu:
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Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan ruang lingkup penelitian
selain perusahaan manufaktur, yaitu dapat menggunakan perusahaan dari sektor
perusahaan jasa, sehingga hasil penelitian dapat mewakili seluruh industri.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel lain,
seperti audit tenure, ukuran perusahaan klien, ukuran KAP maupun fee audit
sehingga pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi auditor
switching lebih luas.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan proksi lain untuk

mengukur variabel financial distress, misalnya menggunakan Altman ZSCORE.
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